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PENGARUH KOMUNIKASI, STRES KERJA, DAN 

LINGKUNGAN  KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

PADA PT. ARJUNA MAHA SENTOSA 
 

ABSTRAK 

Penulis melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana. 

Komunikasi, Stres Kerja , dan  Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

Pada penelitian skripsi ini, peneliti menggunakan teknik non probability sampling 

dengan metode pengambilan sampel berupa Purposive Sampling. Teknik 

pengumpulan data yaitu menggunakan data primer yang mana didapatkan oleh 

penulis melalui kuesioner yang disebarkan selama 6 hari terhitung dari tanggal 20 

November 2024 sampai 26 November 2024 yang berhasil terkumpul  110 orang 

responden, dengan berisikan 40 butir pernyataan dengan 5 alternatif pilihan 

jawaban. Hasil jawaban dari para responden diolah dengan menggunakan perangkat 

lunak SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 27 

Berdasarkan uji koefisien determinasi, dihasilkan nilai R Square yaitu senilai 0,913 

atau 91,3%, yang dapat diartikan bahwa pengaruh pengaruh Komunikasi, Stres 

Kerja, dan Lingkungan Kerja Pada Kinerja Karyawan yaitu sebesar 91,3%. 

Sedangkan dari uji F yang telah dilakukan, didapatkan hasil nilai fhitung senilai 

372.874 > Ftabel 2,69 dengan tingkat signifikansi < 0,001 < 0,05. Hasil uji F (uji 

simultan) menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas yaitu Komunikasi (X1), Stres 

Kerja (X2) dan Lingkungan Kerja (X3) terbukti memiliki pengaruh secara simultan 

terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan (Y) pada PT. Arjuna Maha Sentosa 

 

Kata Kunci : Komunikasi, Stres kerja, Lingkungan kerja, Kinerja          

karyawan 
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The Influence Of Communication, Work Stress, and Work 

Environment on Employee Performance 

At PT. Arjuna Maha Sentosa 
 

ABSTRACT 

The author conducted this research with the aim of finding out the extent. 

Communication, Work Stress, and Work Environment on Employee Performance. 

In this thesis research, the researcher used a non-probability sampling technique 

with a sampling method in the form of Purposive Sampling. The data collection 

technique is using primary data which was obtained by the author through a 

questionnaire distributed over 6 days starting from 20 November 2024 to 26 

November 2024 which resulted in 110 respondents being collected, containing 40 

statements with 5 alternative answer choices. The results of the answers from the 

respondents were processed using SPSS (Statistical Product and Service Solution) 

version 27 software 

Based on the coefficient of determination test, the resulting R Square value is 0.913 

or 91,3%, which means that the influence of the Communication, Work Stress and 

Work Environment on Employee Performance is 91,3%. Meanwhile, from the F test 

that was carried out, the results obtained were a calculated f value of 372.874 > F 

table 2.69 with a significance level of < 0,001 < 0,05.   The results of the F test 

(simultaneous test) show that all independent variables, namely Communication 

(X1), Work Stress (X2) and Work Environment (X3) are proven to have a 

simultaneous influence on the dependent variable, namely employee performance 

(Y) at PT. Arjuna Maha Sentosa 

 

Keywords: Communication, Work Stress, Work Environment, Employee 

Performance  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor kunci dalam mencapai tujuan 

organisasi. Dalam konteks perusahaan, kinerja yang baik tidak hanya 

bergantung pada kemampuan individu, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai 

faktor eksternal, termasuk komunikasi, stres kerja, dan lingkungan kerja. PT 

Arjuna Maha Sentosa, sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 

Furniture, menghadapi tantangan dalam menjaga dan meningkatkan kinerja 

karyawan di tengah persaingan yang semakin ketat. 

PT. Arjuna Maha Sentosa didirikan pada tahun 1985, merupakan salah 

satu produsen furniture DIY flatpack terkemuka di Indonesia yang Menjual 

furniture, wooden furniture, wooden rack furniture dengan merk Expo. PT. 

Arjuna Maha Sentosa menyadari betapa pentingnya pelatihan karyawan untuk 

perusahaan. Oleh karena itu, SDM perlu mendapatkan pelatihan agar dapat 

bekerja lebih baik sehingga tercipta kinerja yang baik pula. Selain itu, tingkat 

pengetahuan kerja karyawan PT. Arjuna Maha Sentosa juga berpengaruh pada 

Kinerja mereka, yang pada akhirnya dapat memengaruhi kemampuan 

perusahaan dalam mempertahankan dan meningkatkan kinerja karyawannya. 

Salah satu faktor yang mempangaruhi kualitas kinerja perusahaan adalah 

loyalitas karyawan, dengan tingkat loyalitas karyawan yang tinggi maka 

perusahaan tidak perlu mengeluarkan biaya berlebih untuk rekrutmen 

karyawan baru. Loyalitas karyawan dipengaruhi oleh banyak faktor, 

diantaranya Komunikasi, Stres kerja dan Lingkungan kerja. 
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Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari seseorang kepada 

orang lain dengan tujuan untuk memberikan informasi atau mempengaruhi 

sikap, pendapat, atau perilaku, baik secara langsung melalui lisan maupun 

secara tidak langsung melalui media. Komunikasi terjadi di berbagai tingkat, 

mulai dari pimpinan kepada karyawan, kepala staf kepada bawahannya, hingga 

antar sesama karyawan, membentuk suatu jalur hubungan antara pengirim dan 

penerima pesan. Komunikasi memegang peranan penting dalam membangun 

hubungan kerja, baik antara karyawan maupun antara pemimpin dan karyawan. 

Ketika atasan memberikan tugas kepada karyawan dengan metode komunikasi 

yang jelas, karyawan akan lebih mudah memahami maksud dari tugas tersebut 

dan lebih termotivasi dalam menyelesaikannya. Bagi karyawan, adanya 

komunikasi yang terbuka memberikan peluang untuk memberikan masukan 

kepada perusahaan, merasa lebih terlibat dalam pekerjaan, dan lebih menikmati 

pekerjaannya. Hal ini akan memberikan kepuasan bagi kedua belah pihak dan 

menciptakan hubungan kerja yang harmonis. 

Stres kerja, yang muncul akibat tekanan pekerjaan, beban tugas yang 

berlebihan, konflik antar rekan kerja, atau ketidakjelasan peran, merupakan 

fenomena yang sering terjadi di berbagai lingkungan kerja. Stres yang 

berkepanjangan dapat menyebabkan penurunan kinerja, kelelahan mental, dan 

ketidakpuasan kerja. Kondisi ini tidak hanya memengaruhi kesejahteraan fisik 

dan mental karyawan, tetapi juga dapat mengurangi loyalitas mereka terhadap 

perusahaan. Ketika karyawan mengalami tingkat stres yang tinggi dan merasa 

tidak mendapatkan dukungan yang memadai dari perusahaan, motivasi mereka 
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untuk tetap setia dan memberikan yang terbaik bagi perusahaan cenderung 

menurun. Hal ini pada akhirnya dapat mengarah pada peningkatan turnover 

atau keluar masuknya karyawan, yang tentu saja merugikan perusahaan. 

Sebaliknya, jika perusahaan mampu mengelola stres kerja karyawan dengan 

baik, seperti dengan memberikan dukungan, menciptakan lingkungan kerja 

yang sehat, dan mengurangi tekanan yang tidak perlu, kinerja karyawan akan 

cenderung meningkat. 

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor krusial yang mempengaruhi 

kinerja karyawan di sebuah perusahaan. Dalam konteks PT Arjuna Maha 

Sentosa, yang beroperasi di bidang furniture, penciptaan lingkungan kerja yang 

kondusif menjadi semakin penting untuk mencapai tujuan organisasi. 

Lingkungan kerja tidak hanya mencakup aspek fisik, seperti fasilitas dan sarana 

yang disediakan, tetapi juga mencakup aspek psikologis, seperti budaya 

perusahaan, hubungan antar karyawan, dan suasana kerja. Faktor-faktor 

lingkungan kerja yang baik, seperti pencahayaan yang memadai, kenyamanan 

tempat kerja, dan dukungan sosial dari rekan kerja, dapat meningkatkan 

produktivitas dan motivasi karyawan. Ketika karyawan merasa nyaman dan 

didukung, mereka cenderung lebih terlibat dalam tugas mereka dan memiliki 

kinerja yang lebih baik. Sebaliknya, lingkungan kerja yang buruk, seperti 

kebisingan yang tinggi, kurangnya fasilitas yang memadai, atau budaya 

organisasi yang negatif, dapat menyebabkan stres, menurunkan semangat 

kerja, dan akhirnya berdampak buruk pada kinerja.  

Kinerja adalah hasil dari aktivitas kerja yang dinilai berdasarkan kualitas 
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dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam menjalankan tugas 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Kinerja karyawan harus selaras 

dengan kebutuhan perusahaan agar efektivitas dan efisiensi dalam mencapai 

tujuan serta sasaran organisasi dapat tercapai. Permasalahan terkait kinerja 

adalah tantangan yang selalu dihadapi oleh manajemen perusahaan. Oleh 

karena itu, dengan mempertimbangkan berbagai faktor seperti komunikasi, 

stres kerja dan lingkungan kerja, perusahaan perlu mengambil kebijakan yang 

tepat untuk meningkatkan kinerja karyawan sesuai dengan harapan yang 

diinginkan. Oleh karena itu peneliti memilih PT. Arjuna Maha Sentosa sebagai 

objek penelitian karena ditemukan permasalahan yang terjadi pada perusahaan 

tersebut. Peneliti ingin melihat apakah terdapat pengaruh variabel komunikasi, 

stress kerja, dan lingkungan kerja terhadap Kinerja karyawan PT. Arjuna Maha 

Sentosa.  

Berdasarkan pada pemaparan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti mengenai “Pengaruh Komunikasi, Stres Kerja dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Arjuna Maha 

Sentosa” 
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B. Identifikasi Masalah 

Bedasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasi beberapa 

masalah yang timbul pada objek penelitian sebagai berikut: 

1. Kurangnya komunikasi yang mengakibatkan terjadinya kesalahpahaman 

di antara karyawan. 

2. Adanya stress kerja yang tinggi yang disebabkan oleh beban kerja yang 

berlebihan, tuntutan deadline, dan lingkungan kerja yang kurang harmonis, 

yang berujung pada penurunan kinerja karyawan. 

3. Pencahayaan yang kurang menimbulkan kelelahan mata, sakit kepala dan 

stres yang dapat menyebabkan turunnya kinerja karyawan. 

4. Pemberian tanggung jawab yang berlebih dapat memengaruhi kinerja 

karyawan. 

5. Gangguan komunikasi antar departemen dapat menghambat koordinasi 

antar bagian dalam perusahaan, yang mengakibatkan penurunan 

efektivitas dan efisiensi dalam bekerja. 

6. Kekhawatiran terhadap tuntutan pekerjaan yang tidak realistis dapat 

memengaruhi kesejahteraan mental karyawan, mengakibatkan penurunan 

motivasi dan kinerja mereka di tempat kerja. 

7. Ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi yang 

disebabkan oleh tuntutan pekerjaan dapat mengurangi energi dan motivasi 

karyawan yang berdampak langsung pada kualitas dan kuantitas kinerja. 

8. Lingkungan kerja yang penuh tekanan bisa mengarah pada stres dan 

konflik. 
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C. Rumusan Masalah 

1. Adakah pengaruh yang signifikan dari Komunikasi terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Arjuna Maha Sentosa? 

2. Adakah pengaruh yang signifikan dari Stres Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Arjuna Maha Sentosa? 

3. Adakah pengaruh yang signifikan dari Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Arjuna Maha Sentosa? 

4. Adakah pengaruh yang signifikan dari Kinerja Karyawan pada PT. Arjuna 

Maha Sentosa untuk menikatkan efektifitas perusahaan ? 

D. Tujuan Penelitian 

Untuk menemukan solusi masalah, peneliti perlu fokus pada bidang-

bidang berikut dalam penelitian peneliti: 

1. Untuk mengetahui apakah Komunikasi berpengaruh parsial terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Arjuna Maha Sentosa. 

2. Untuk mengetahui apakah Stres kerja berpengaruh parsial terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Arjuna Maha Sentosa. 

3. Untuk mengetahui apakah Lingkungan kerja berpengaruh parsial terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Arjuna Maha Sentosa. 

4. Untuk mengetahui apakah Kinerja karyawan berpengaruh simultan 

terhadap seberapa baik karyawan melakukan pekerjaannya di PT. Arjuna 

Maha Sentosa. 

E. Manfaat Penelitian 

Tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah untuk menyampaikan 
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manfaat yang sesuai dengan maksud penelitian yang diinginkan sebagai 

berikut: 

1) Manfaat penelitian ini bagi organisasi adalah akan memungkinkan 

lebih banyak informasi untuk ditambahkan serta pemahaman yang 

lebih besar tentang bagaimana komunikasi, stres kerja, dan 

lingkungan kerja berdampak pada kinerja karyawanya. Sehingga 

perusahaan dapat memperbaiki atau meningkatkan implementasi 

untuk menciptakan kinerja karyawan yang baik. 

2) Pembaca mungkin mendapat manfaat dari penelitian ini dengan 

mempelajari lebih lanjut tentang variabel-variabel lain yang 

memengaruhi kinerja karyawan. 

3) Manfaat mempelajari ini bagi peneliti adalah akan memperluas 

pemahaman dan pandangan mereka, serta memungkinkan mereka 

untuk membandingkan pengetahuan yang mereka pelajari di 

perkuliahan dengan praktik yang mereka miliki di perusahaan. Serta 

untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh gelar Sarjana 

Manajemen dari Universitas Buddhi Dharma. 

4) Manfaat penelitian ini bagi institusi itu sendiri adalah dapat dijadikan 

sebagai referensi tambahan dalam penelitian-penelitian yang akan 

terus dilakukan di masa yang akan datang.  

F. Sistematika Penelitian 

Agar pembahasannya sistematis, peneliti harus mengatur informasi 

sedemikian rupa sehingga tampak sistematis. Hal ini memastikan bahwa hasil 
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penelitian dapat dengan mudah dipahami. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

akan menjelaskan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi tentang pengaruh, menjelaskan latar belakang masalah 

Pengaruh Komunikasi, Stres kerja, dan Lingkungan kerja terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. Arjuna Maha Sentosa, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, serta sistem penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Bagian landasan teori adalah bagian yang memberikan gambaran 

tentang buku-buku yang berisi teori-teori yang dirujuk dari referensi 

atau hasil studi yang sebelumnya digunakan sebagai penjelasan, dan 

ditutup dengan teori konstruksi yang baru diungkapkan oleh peneliti. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini memperkenalkan gambaran umum, objek penelitian, metode 

pengumpulan data, metode penelitian, metode analisis data dan 

hipotesis penelitian di perusahaan PT. Arjuna Masa Sentota 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi petunjuk tentang bagaimana penulis dapat 

menganalisis dan meneliti data  dan hasil dari pengolahan data. 

BAB V PENUTUP 

Bab terakhir ini menjelaskan hasil diskusi atau kesimpulan dalam 

survei, serta saran yang dijelaskan pada bab-bab sebelumnya.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Gambaran Umum Teori 

1) Pengertian Manajemen 

      Manajemen merupakan proses yang dilakukan oleh seseorang untuk 

mengatur kegiatan yang dilakukan oleh individu atau kelompok. Sistem 

manajemen diperlukan untuk mencapai target yang telah ditentukan dalam 

suatu kerjasama, dengan mengoptimalkan sumber daya yang tersedia. 

Dengan demikian, manajemen mencakup elemen-elemen seperti 

perencanaan, pengaturan, pelaksanaan, dan tujuan yang ingin dicapai, serta 

pihak yang melaksanakan manajemen, baik individu maupun kelompok. 

Oleh karena itu, manajemen dapat dianggap sebagai seni dalam mengatur 

dan merencanakan untuk mencapai tujuan tertentu. 

2) Pengetian Sumber Daya Manusia 

       Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor produksi yang vital 

dalam sebuah organisasi. Untuk menjalankan operasional produksi, 

dibutuhkan manusia sebagai operator. Oleh karena itu, keahlian dan 

kemampuan sangat diperlukan dalam mengatur dan mengarahkan sumber 

daya manusia untuk mencapai produktivitas yang tinggi dan tujuan 

organisasi (Rahmah, 2021). Manajemen SDM sendiri dewasa ini sering 

disebut sebagai aset yang perlu diberikan pelatihan agar kemampuan yang 

dimiliki dapat terus berkembang. Hal ini dikarenakan jika SDM tidak 

berkembang maka status aset pada SDM akan berubah menjadi beban bagi 

perusahaan. (Elu & Rahmawati, 2024). Menurut Budiasa, I.K dalam (Elu & 



 

 

 

Rahmawati, 2024) SDM tentu memiliki peran penting dalam memajukan 

organisasinya berdasarkan visi misi yang telah ditetapkan. Suksesnya suatu 

organisasi tidak akan pernah luput dari peran kinerja SDM itu sendiri 

dengan kualitas optimal yang diberikannya. Selain itu, kuantitas juga perlu 

diperhatikan sebab menyelesaikan tugas sesuai waktu yang diberikan tentu 

menandakan kinerja yang diberikan sudah optimal. SDM yang memiliki 

kualitas dan kuantitas optimal pastinya diharapkan dapat membantu 

perushaan mencapai keunggulan yang kompetitif. 

3) Manajemen Sumber Daya Manusia 

        Manajemen sumber daya manusia (MSDM) atau human resource 

management (HRM) adalah serangkaian aktivitas organisasi yang bertujuan 

untuk menarik, mengembangkan, dan mempertahankan tenaga kerja yang 

efektif. Manajer memiliki peran penting dalam mengarahkan individu-

individu di organisasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan, termasuk 

memikirkan bagaimana memiliki MSDM yang mampu bekerja secara 

efektif dan efisien. (Rahmah, 2021) 

Untuk mencapai tujuan perusahaan, diperlukan sumber daya manusia 

yang memiliki kompetensi di bidangnya masing-masing. Dalam 

menjalankan aktivitas di sebuah perusahaan atau organisasi, penting untuk 

menerapkan manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) agar setiap kegiatan 

dapat terlaksana dengan baik dan mencapai target yang diinginkan. 

 Terdapat beberapa pengertian dari Manajemen Sumber Daya Manusia 

menurut para ahli, sebagai berikut : 



 

 

 

Menurut Saputra dalam (Averina & Widagda, 2021) mengatakan bahwa: 

“Sumber daya manusia adalah harta atau aset paling berharga yang 

dimiliki oleh satu organisasi atau perusahaan, karena keberhasilan 

organisasi sangat ditentukan oleh unsur manusia”. 

Menurut Andy & Sutrisna yang dikutip dalam (Sentosa & Pujiarti, 2022) 

mengatakan bahwa: 

“Sumber Daya Manusia merujuk kepada orang – orang dalam organisasi. 

Tidak ada satupun faktor dalam aktivitas bisnis yang mempunyai dampak 

langsung terhadap kesejahteraan perusahaan selain daripada Sumber Daya 

Manusia”.  

 

Menurut Rinintha Parameswari dalam (Sentosa & Pujiarti, 2022) 

mendefinisikan bahwa : 

“Manajemen Sumber Daya Manusia adalah tercapainya pemahaman akan 

peran dan fungsi manajemen sumber daya manusia pada suatu 

perusahaan” 

      Menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa sumber daya 

manusia (SDM) adalah individu-individu yang bekerja dalam suatu 

organisasi dan merupakan aset paling berharga bagi perusahaan. 

Keberhasilan organisasi sangat dipengaruhi oleh kualitas, keterampilan, dan 

komitmen dari SDM. Selain itu, tidak ada faktor lain dalam aktivitas bisnis 

yang dapat memberikan dampak langsung terhadap kesejahteraan 

perusahaan seperti halnya SDM. Dengan demikian, pengelolaan dan 

pengembangan SDM yang efektif sangat penting untuk mencapai tujuan 

organisasi. 



 

 

 

4) Komunikasi 

      Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari pengirim kepada 

penerima, yang bisa berupa ide atau informasi. Dengan komunikasi yang 

efektif, karyawan mendapatkan pemahaman yang jelas tentang pekerjaan 

mereka, yang mendorong mereka untuk bertanggung jawab dan tetap 

berkomitmen dalam tugas mereka. 

Terdapat beberapa pengertian komunikasi menurut para ahli sebagai 

berikut : 

Menurut Harold Lasswel dalam (Yaputra & Yoyo, 2023) menyatakan 

bahwa: 

 “Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang 

menjelaskan “siapa”, “mengatakan apa”, “dengan saluran apa”, 

“kepada siapa”,dan “dengan akibat apa” atau “hasil apa”.” 

Sedangkan Menurut Bernard Berelson & Gary A. Steiner dalam 

(Wibowo & Iswanto, 2021) mengatakan bahwa : 

 

 “Komunikasi adalah trasmisi informasi, gagasan, emosi, 

keterampilan dan sebagainya. Dengan mengunakan simbol-simbol, 

kata-kata, gambar dan sebagainya. Tindakan atau proses trasmisi 

itulah yang dinamakan komunikasi.” 

 

     Menurut Novianti dalam (Aidil Putra, 2023) mengatakan bahwa : 

 

“pentingnya komunikasi bagi manusia tidaklah dapat dipungkiri, 

begitu juga halnya bagi suatu organisasi. Melalui adanya 

komunikasi yang baik maka suatu organisasi dapat berjalan lancar 

dan berhasil. Begitu pula sebaliknya, kurang atau tidak adanya 

komunikasi organisasi dapat membuat terhambat atau berantakan. 

Oleh karena pentingnya komunikasi dalam organisasi maka perlu 

menjadi perhatian pengelola agar membantu dalam pelaksanaan 

tugasnya.” 

 



 

 

 

     Menurut Marwansyah dalam (Dewi et al., 2020) menyatakan bahwa : 

 

“komunikasi adalah pemindahan dan pemahaman makna, 

pertukaran pesan antar-manusia dengan tujuan mendapatkan 

pemahaman yang sama serta proses yang digunakan untuk 

mendapatkan makna atau pemahaman melalui pemindahan pesan-

pesan simbolik.” 

 

a. Fungsi- Fungsi Komunikasi 

       Menurut Marwansyah dalam (Dewi et al., 2020) komunikasi dapat 

menjalankan beberapa fungsi berikut ini: 

1. Fungsi Informasi Komunikasi  

memungkinkan penyampaian informasi, petunjuk atau pedoman yang 

diperlukan orang-orang di dalam sebuah organisasi untuk menjalankan 

tugas-tugas mereka. 

2. Fungsi Perintah dan Instruksi  

Fungsi ini tampak dalam komunikasi vertikal antara atasan dan 

bawahan. Bawahan sebagai penerima pesan, menerima instruksi 

sehingga ia dapat bekerja dengan baik. 

3. Fungsi Pengaruh Dan Persuasi Atau Motivasi 

Komunikasi menumbuhkan motivasi dengan cara menjelaskan kepada     

karyawan apa yang harus dilakukan, bagaimana prestasi mereka, dan apa 

yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kinerja. Selain itu, melalui 

komunikasi prilaku karyawan bisa dipengaruhi atau diubah. 

4. Fungsi Integrasi Komunikasi 

memungkinkan terciptanya kerja sama yang harmonis antara atasan-

bawahan dan antar-bawahan. 



 

 

 

5. Fungsi Pengungkapan Emosi 

Bagi karyawan pada umumnya, kelompok kerja merupakan sumber 

interaksi sosial yang utama. Komunikasi yang terjadi dalam kelompok 

adalah sebuah mekanisme pokok yang digunakan oleh anggota untuk 

menunjukkan sikap frustasi dan rasa puas mereka. Oleh karena itu, 

komunikasi menyediakan saluran bagi pengungkapan emosi dan bagi 

pemenuhan kebutuhan sosial karyawan. 

b. Hambatan- hambatan dalam komunikasi 

      Menurut Marwansyah dalam (Dewi et al., 2020) hambatan- hambatan 

dalam komunikasi adalah sebagai berikut: 

1. Hambatan Individual  

Hambatan individual terjadi karena adanya perbedaan antara individu, 

seperti perbedaan pengamatan, pola pikir, usia, emosi, kemampuan, 

status, atau hambatan psikologis. 

2. Hambatan Mekanis 

 Hambatan mekanis terjadi karena adanya hambatan pada : 

 a) Struktur organisasi, misalnya struktur organisasi tidak teratur, 

pembagian tugasnya tidak jelas 

 b) Materi komunikasi, misalnya penyampaian materi tidak jelas karena 

struktur kalimat kurang baik, terlalu panjang, istilah yang digunakan 

tidak tepat, dan sebagainya. 

3. Hambatan Fisik  



 

 

 

Hambatan fisik terjadi karena pemilihan media/alat komunikasi yang 

tidak tepat atau alatnya rusak, jarak yang terlalu jauh antara pengirim 

dan penerima, serta kondisi lingkungan, misalnya suara bising atau 

gaduh. 

4. Hambatan Semantik 

Hambatan semantik terjadi karena sebuah kata yang memiliki arti yang 

berbeda-beda (lebih dari satu arti), sehingga menimbulkan interpretasi 

yang berbeda pula. 

c. Indikator Komunikasi 

Indikator-indikator komunikasi menurut Ami dalam (Muthmainah & 

Siddiq, 2024) sebagai berikut : 

   1. Kemudahan dalam memperoleh informasi  

2. Intensitas komunikasi 

  3. Efektivitas komunikasi  

  4. Tingkat pemahaman pesan  

  5. Perubahan sikap  

      Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Komunikasi yang 

efektif sangat penting bagi kelancaran operasional organisasi, sementara 

komunikasi yang buruk dapat menyebabkan hambatan. Oleh karena itu, 

pengelolaan komunikasi harus diperhatikan untuk memastikan 

pemahaman yang sama. 



 

 

 

5) Stres Kerja 

       Stres merupakan respons individu dalam menyesuaikan diri yang 

dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik dan proses psikologis. Hal ini 

muncul sebagai konsekuensi dari tekanan lingkungan, situasi, atau 

peristiwa yang memberikan tuntutan psikologis dan fisik yang berlebihan. 

Stres kerja dapat muncul akibat tuntutan dari lingkungan, dan cara setiap 

individu menghadapi stres tersebut dapat bervariasi. 

        Mengingat dampak stres pada karyawan, terutama dalam 

meningkatkan kualitas hasil kerja, manajer perusahaan perlu secara serius 

memperhatikan lingkungan kerja serta stres yang dialami oleh karyawan. 

Diharapkan, dengan perhatian ini, akan terbentuk hubungan yang baik 

antara karyawan dan atasan. Hal ini membuat karyawan merasa bahwa 

perusahaan tempat mereka bekerja memahami dan mengakui kebutuhan 

hidup mereka, yang menjadi salah satu motivasi mereka untuk bekerja. 

      Terdapat beberapa pengertian Stres Kerja menurut para ahli sebagai 

berikut : 

Menurut Rijasawitri & Suana dalam (Pratana & Sutisna, 2022) 

mengatakan bahwa : 

 “Stres kerja adalah sebuah perasaan atau gejala yang muncul dalam 

diri seseorang yang dapat berdampak kepada sebuah perusahaan 

atau organisasi yang akan mempengaruhi kepada kepuasan pegawai 

dan berpengaruh juga terhadap kinerja pegawai”. 

 

Menurut Fahmi dalam (Sentosa & Pujiarti, 2022) menyatakan bahwa : 

  

 “Stres Kerja adalah suatu keadaan yang menekan diri dan jiwa 

seseorang diluar batas kemampuannya, sehingga jika terus dibiarkan 

tanpa ada solusi maka ini akan berdampak pada kesehatannya karena 

stres timbul umumnya diikuti oleh faktor peristiwa yang 



 

 

 

mempengaruhi kejiwaan seseorang, dan peristiwa itu terjadi diluar 

dari kemampuannya sehingga kondisi tersebut telah menekan 

jiwanya”. 

 

Sedangkan Menurut Dr.Drs.I Wayan Bagia dalam (Wibowo & Iswanto, 

2021) mengatakan bahwa : 

 

 “Stres adalah sebagai kondisi ketegangan yang tidak 

menyenangkan, kerena seseorang secara subjektif merasa ada 

sesuatu yang membebani dirinya”. 

 

a. Faktor- Faktor Penyebab Stres Kerja 

      Menurut Hasibuan dalam (Santoso & Rijanti, 2022) terdapat faktor- 

faktor penyebab stres kerja antara lain: 

1) Beban kerja yang sulit dan berlebihan. 

2) Tekanan dan sikap pimpinan yang kurang adil dan wajar.  

3) Waktu dan peralatan kerja yang kurang memadai.  

4) Konflik antara pribadi dengan pimpinan atau kelompok kerja. 

5) Balas jasa yang terlalu rendah. 

 6) Masalah-masalah keluarga seperti anak, istri, mertua dan lain-lain 

b. Dampak Stres Kerja 

      Menurut Handoko dalam (Santoso & Rijanti, 2022) akibat dari stress 

kerja yaitu: 

    1) Prestasi kerja akan menurun, karena stres mengganggu pelaksanaan   

pekerjaan.  

    2) Karyawan tidak mampu untuk mengambil keputusan. 



 

 

 

    3) Perilaku karyawan tidak teratur.  

    4) Karyawan menjadi sakit dan putus asa. 

      5) Karyawan akan keluar (turnover) atau melarikan diri dari pekerjaan. 

c. Indikator Stres Kerja 

       Indikator-indikator Stres Kerja menurut Sunyonto dalam (Maria 

Magdalena Sianturi, 2023) antara lain : 

1. Pemicu fisik 

2. Beban Kerja 

3. Sifat pekerjaan 

4. Kebebasan 

5. Kompleksitas 

6) Lingkungan Kerja 

         Lingkungan kerja merupakan segala situasi dan kondisi di sekitar 

karyawan dalam melaksanakan pekerjaan. Proses pelaksanaan pekerjaan 

dapat dipengaruhi oleh lingkungan yang meliputi kebersihan, tempat kerja, 

sarana dan prasaranan pekerjaan, pencahayaan, pengontrol terhadap 

suasana gaduh, dan juga termasuk hubungan kerja antar orang-orang yang 

ada ditempat bekerja. (Kertiyasa & Irbayuni, 2022) 

 Terdapat beberapa pengertian Lingkungan kerja menurut ahli 

sebagai berikut : 

Menurut Toni Yoyo dalam (Yaputra & Yoyo, 2023) menyatakan bahwa : 

“Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja 

dan yang mempengaruhinya dalam melaksanakan tugas yang 

diemban atau menjadi tanggung jawabnya. Faktor lingkungan fisik 

yang harus diperhatikan oleh organisasi dalam upaya meningkatkan 

semangat gairah kerja”. 



 

 

 

      

Menurut Mulyadi dalam (Sentosa & Pujiarti, 2022) mengatakan bahwa : 

“Lingkungan Kerja adalah segala sesuatu yang dapat mempengaruhi 

kelangsungan, eksistensi, keberadaan, dan lainlainnya yang 

menyangkut organisasi dari dalam maupun luar” 

 

Menurut Fx.Pudjo Wibowo dan Gregorius Widiyanto dalam (Hartono & 

Parameswari, 2021) menyatakan bahwa : 

“Lingkungan kerja dalam sebuah organisasi merupakan salah satu 

factor yang penting dalam menciptakan kinerja pegawai krena 

lingkungn kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap pegawai 

dalm menyelesaikan pekerjan yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kinerja organisasi” 

 

a. Jenis jenis Lingkungan Kerja 

Secara garis besar Lingkungan Kerja terbagi menjadi 2 jenis yaitu 

lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. 

1) Lingkungan Kerja Fisik 

Menurut Sedarmayanti dalam (Santoso & Rijanti, 2022) lingkungan 

kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar 

tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung 

maupun secara tidak langsung.  

2) Lingkungan Kerja Non Fisik 

Menurut Sedarmayanti dalam (Santoso & Rijanti, 2022) lingkungan 

kerja non-fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan 

dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun 

hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan. 



 

 

 

 

b. Tujuan Lingkungan Kerja 

Menurut Rao dalam (Hartono & Parameswari, 2021) tujuan penyediaan 

lingkungan kerja kantor adalah: 

1. Memperluas keefektifan, memberikan penerangan yang baik 

2. berdaya, keributan yang berlebihan dan tidak adanya ventilasi yang sah   

mempengaruhi kecakapan kerja para perwakilan. 

3. Mengurangi ketidakhadiran dan perputaran kerja. Ketika perwakilan 

tidak senang dengan tempat kerja,mereka akan ditarik untuk pindah ke 

kantor lain.  

c. Indikator Lingkungan Kerja 

Indikator-indikator Lingkungan kerja menurut Sedarmayanti dalam  

(Kertiyasa & Irbayuni, 2022) sebagai berikut: 

1) Pencahayaan  

Cahaya yang terdapat pada lingkungan kerja baik berupa sinar matahari 

maupun dari listrik sudah sesuai kebutuhan 

2) Suhu udara  

Suhu udara adalah seberapa besar temperature di dalam suatu ruang 

kerja pegawai. 

3) Ruang gerak  

Ruang gerak adalah posisi kerja antara satu pegawai dengan pegawai 

lainya, juga termasuk alat bantu kerja seperti: meja, kursi lemari, dan 

sebagainya. 

4) Hubungan pegawai dengan pegawai lainya  



 

 

 

Hubungan pegawai dengan pegawai lainya harus harmonis karena untuk 

mencapai tujuan instansi akan cepat jika adanya kebersamaan dalam 

menjalankan tugas – tugas yang di embankannya. 

7) Kinerja Karyawan 

       Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat 

pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam 

mewujudkan sasaran, tujuan visi dan misi organisasi yang di tuangkan 

melalui perencanaan strategi suatu organisasi. Kinerja karyawan termasuk 

dalam faktor yang sangat penting bagi suatu perusahaan, dikarenakan 

kinerja karyawan sebagai penentu keberhasilan perusahaan tersebut. Oleh 

karena itu, pencapaian tujuan perusahaan sepenuhnya tergantung pada 

faktor sumber daya manusia. (Santoso & Rijanti, 2022) 

       Terdapat beberapa pengertian kinerja menurut beberapa ahli sebagai 

berikut: 

 Menurut Robbins dalam (Yaputra & Yoyo, 2023) menyatakan bahwa: 

“Kinerja adalah suatu prestasi atau tingkat keberhasilan yang dicapai 

oleh seseorang (individu) atau suatu organisasi dalam melaksanakan 

pekerjaan pada suatu periode tertentu.” 

 

  Menurut Pujiarti dalam (Parameswari, 2023) menyatakan bahwa: 

  “Kinerja pegawai merupakan hasil kerja sama antara orang-orang 

dan sumber daya organisasi untuk mencapai hasil berdasarkan 

tingkat dan standar mutu yang telah ditetapkan. Setiap aktivitas dan 

kinerja individu menjadi kunci tercapainya produktivitas.” 

 



 

 

 

              Menurut Anwar Prabu Mangkunegara dalam (Nurhidayat, 2022) 

menyatakan bahwa: 

  “kinerja karyawan adalah prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik 

kualitas maupun kuantitas yang dicapai sumber daya manusia 

persatuan periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai 

dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.” 

 

a. Faktor- faktor yang mempengaruhi Kinerja 

       Menurut Mathis dan Jackson dalam (Santoso & Rijanti, 2022) kinerja 

pada karyawan individual merupakan faktor utama yang menentukan 

keberhasilan organisasi. Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 

individual yaitu : 

1. Kemampuan individual, terdiri dari beberapa komponen yaitu bakat, 

minat dan faktor kepribadian. 

2. Usaha yang dicurahkan yaitu terdiri dari motivasi, etika kerja, kehadiran 

dan rancangan tugas. 

3. Dukungan organisasi yang diterimanya terdiri dari pelatihan dan 

pengembangan, peralatan dan teknologi, standar kerja, manajemen dan 

rekan kerja. 

b. Penilaian Kinerja 

       Menurut Wibowo dalam (Rahmah, 2021) penilaian kinerja atau 

performance appraisal merupakan evaluasi keterampilan dan kemampuan 

dalam pencapaian serta pertumbuhan karyawan terhadap kinerja karyawan 

untuk merencanakan pengembangan karier yang tepat bagi setiap karyawan.   

 



 

 

 

      Program penilaian kinerja ini dilaksanakan untuk mengevaluasi kinerja 

seorang karyawan agar dapat segera mengambil tindakan jika mengalami 

hal menyimpang, dan juga dengan adanya penilaian kinerja ini dapat 

mendorong serta meningkatkan kualitas kinerja karyawan secara kuantitas 

dan kualitas (Rahmah, 2021) 

c. Indikator Kinerja 

       Menurut Mangkunegara dalam  (Santoso & Rijanti, 2022) indikator 

kinerja yaitu: 

1) Kualitas kerja adalah seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa 

yang seharusnya dikerjakan, terdiri dari ketepatan, ketelitian, 

ketrampilan dan kebersihan. 

2) Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam satu 

harinya. Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap 

pegawai itu masing-masing. 

3) Kendalan kerja adalah seberapa jauh karyawan mampu melakukan 

pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada kesalahan, terdiri dari 

pelaksanaan dalam mengikuti instruksi, inisiatif, hati-hati dan rajin dalam 

melaksanakan tugas. 

4) Sikap pekerjaan adalah kesadaran akan kewajiban karyawan untuk 

melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan terdiri dari sikap 

terhadap perusahaan, karyawan lain 



 

 

 

B. Hasil Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

NO 

PENELITI 

TERDAHULU 

(TAHUN) 

JUDUL 

PENELITIAN 

HASIL PENELITIAN 

1 FX. Fudjo 

Wibowo & 

Denny Iswanto 

(2021) 

Pengaruh 

Lingkungan Kerja, 

Komunikasi dan 

Stres Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Karyawan Pada PT. 

Rofina Indah Jaya 

Berdasarkan uji hipotesis, 

t-hitung lingkungan kerja 

adalah 10.527, t-hitung 

komunikasi adalah 5247, 

dan t- hitung stres kerja 

adalah 2993. Tabel 

1.66055 berasal dari tabel 

distribusi t dari 

persamaan. Diturunkan = 

100 2 dan taraf 

signifikansi 0, 0. Dengan 

kata lain, H0 ditolak dan 

Ha diterima karena t 

hitung > t tabel, dan uji F 

memberikan nilai F 

hitung sebesar 249.643, 

mana yang lebih besar 

Sebagai tabel. F = 2,70 



 

 

 

dan taraf signifikansi 0,0 

dan lebih kecil dari 0,05 

maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dari penelitian 

hasil di atas, terbukti 

bahwa lingkungan kerja, 

komunikasi dan stres 

kerja mempengaruhi 

kepuasan kerja karyawan 

2 Alfine Sentosa & 

Pujiarti (2022) 

Pengaruh 

Lingkungan Kerja, 

Beban Kerja dan 

Stres kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

PT. Hippo Prima 

Plast 

Pada penelitian ini hasil 

uji t diperoleh thitung 

untuk lingkungan kerja 

sebesar 7,325, thitung 

untuk beban kerja sebesar 

-2,548, dan thitung untuk 

stres kerja sebesar 3,529, 

dengan ttabel sebesar 

1,659 yang diperoleh dari 

ttabel distribusi untuk df 

= 110-3 dan level of 

significant 0,05. Dengan 

demikian Ha diterima dan 

Ho ditolak. Berdasarkan 

hasil uji F, Fhitung untuk 

lingkungan kerja sebesar 

65,769, Fhitung untuk 

variabel lingkungan kerja 

dan beban kerja sebesar 



 

 

 

32,622, Fhitung untuk 

lingkungan kerja, beban 

kerja, dan stres kerja 

sebesar 28,227, dengan 

Ftabel sebesar 2,69. 

Bahwa variabel 

lingkungan kerja, beban 

kerja, dan stres kerja 

memenuhi kriteria 

probabilitas, dimana 

probabilitas variabel 

lingkungan kerja, beban 

kerja, dan stres kerja 

memiliki nilai di bawah 

0,05. Dengan demikian 

Ho ditolak dan Ha 

diterima 

3 Fabian Pratana 

& Nana Sutisna 

(2022) 

Analisis Mengenai 

Pengaruh Lingkugan 

Kerja, Stres kerja dan 

Reward Terhadap 

Loyalitas Pada PT. 

Gabri Indo Italy 

Pada Penelitian ini R 

Square bagi model 1 

menunjukan angka R 

Square sejumlah 0,846. 

Maka pengaruh 

lingkungan kerja, stres 

kerja, dan reward kepada 

loyalitas pegawai ialah 

sejumlah 84,6% 

sedangkan (100% - 

84,6% = 15,4%) sisanya 

terpengaruhi faktor 

lainnya. Untuk nilai t 

diketahui bahwa thitung 



 

 

 

lingkungan kerja (X1) 

ialah 5.415 dari ttabel 

1,653, thitung stres kerja 

(X2) ialah 6.455, reward 

(X3) ialah 4.906, dengan 

signifikansi lingkungan 

kerja (X1) adalah 0,000, 

stres kerja (X2) adalah 

0,000 dan reward (X3) 

adalah 0,000 di bawah 

0,05 maknanya secara 

terpisah terdapat 

pengaruh yang signifikan 

diantara lingkungan 

kerja, stres kerja, dan 

reward kepada PT. Gabri 

Indo Italy. Untuk fhitung 

untuk model 1 adalah 

359.069 dan Ftabel 

adalah 3,04. Apabila hasil 

dari perhitungan Fhitung 

> Ftabel yaitu 359.069 > 

3,04 dan probabilitas 

sebesar 0,000 < 0,05, 

sehingga Ho ditolak dan 

Ha diterima, bermakna 

dapat dikatakan bahwa 

lingkungan kerja, stres 

kerja, dan reward secara 

bersamaan atau simultan 



 

 

 

berpengaruh kepada 

loyalitas pegawai. 

4 M. Anton 

Nurhidayat 

(2022) 

Pengaruh 

Komunikasi dan 

Stres Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

PT BUMI AGUNG 

Wilayah Kota 

Tangerang  

SELATAN 

diperoleh nilai R-square 

(koefisien determinasi) 

sebesar 

0,593 maka dapat 

disimpulkan bahwa 

variabel komunikasi (X1) 

dan stres kerja (X2) 

berpengaruh terhadap 

variabel kinerja karyawan 

(Y) sebesar 59,3% 

sedangkan sisanya 40,7% 

dipengaruhi oleh faktor 

lain. Nilai Fhitung 

sebesar 114,508 dan  

tingkat signifikansi 0,05 

dengan df 1 (jumlah 

variabel - 1) = 2, dan df 2 

(n-k-1) atau 160-2-1 = 

157 (n jumlah data dan k 

jumlah variabel 

independen), hasil 

diperoleh untuk Ftabel 

sebesar 3,05. Dapat 

disimpulkan bahwa 



 

 

 

Fhitung > Ftabel (114,508 

> 3,05) dan Signifikansi 

(0,000 < 0.05). Artinya 

terdapat pengaruh antara 

Komunikasi (X1) dan 

Stres Kerja (X2) secara 

simultan terhadap 

variabel Kinerja 

Karyawan (Y) 

5 Hakim Fachrezi 

& Hazmanan 

Khair (2021) 

 

Pengaruh 

Komunikasi, 

Motivasi dan 

Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. 

Angkasa Pura II 

(Persero) Kantor 

Cabang Kualanamu 

Berdasarkan hasil 

penelitian ini diperoleh 

nilai thitung untuk 

komunikasi sebesar 1,844 

> 

ttabel 1,68385 dan nilai 

signifikasi (sig) untuk 

komunikasi 0,73 > 0,05. 

Maka dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima dan 



 

 

 

H0 ditolak artinya 

variabel komunikasi 

berpengaruh tidak 

signifikan terhadap 

variabel kinerja. Hasil 

analisis regresi diperoleh 

nilai thitung untuk 

lingkungan kerja sebesar 

2,706 > ttabel 1,68385 

dan nilai signifikasi (sig) 

untuk lingkungan kerja 

0,10 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan H0 ditolak 

artinya lingkungan kerja 

berpengaruh tidak 

signifikan terhadap 

kinerja. Hasil analisis 

regresi diperoleh nilai 

thitung untuk kinerja 

sebesar 4,671 > ttabel 

1,68385 dan nilai 

signifikansi (sig) 0,00 < 



 

 

 

0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan H0 ditolak. 

Artinya variabel motivasi 

berpengaruh signifikansi 

terhadap kinerja. 

6 Hana 

Muthmainah & 

Andhika 

Mochamad 

Siddiq (2023) 

Pengaruh 

Kepemimpinan, 

Komunikasi Dan 

Kepuasan Terhadap 

Loyalitas Karyawan 

Divisi Project 

Deployment Center 

Pada PT. LEN 

Industri 

Pada penelitisn ini 

koefisien determinasi 

diketahui bahwa R-

Square sebesar 0,486. Hal 

ini menunjukan bahwa 

pengaruh 

Kepemimpinan, 

Komunikasi dan 

Kepuasan terhadap 

Loyalitas Karyawan 

sebesar 48,6% sisanya 

51,4% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak 



 

 

 

diteliti pada penelitian ini. 

Nilai t-hitung sebesar 

8.404(X1), 8.063(X2), 

5.761 (X3) dan nilai t-

tabel (α = 0.05, df= 100-

3-1=96) untuk pengujian 

dua sisi diperoleh nilai t-

tabel sebesar 1.66088 

dengan tingkat signifikan 

0.000. Sehingga dapat 

disimpukan 8.404(X1), 

8.063(X2), 5.761(X3)  

>1.66088 dan nilai sig < 

0.05, maka H0 ditolak 

dan H1 diterima, artinya 

Kepemimpinan, 

Komunikasi, dan 

kepuasan berpengaruh 

terhadap Loyalitas 

Karyawan secara parsial.  

Tabel Hasil F-hitung 

sebesar 30.204, dengan 



 

 

 

nilai F-tabel (sig 0.05, fdl 

= 4- 

1 = 3 dan df2 = 100 – 4 = 

96) Sebesar 2.69. artinya 

30.204 > 2.69 dengan 

nilai signifikasi 0.000 < 

0.05 maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. Artinya 

Kepemimpinan, 

Komunikasi, Kepuasan 

secara simultan 

berpengaruh signifikan 

terhadap Loyalitas 

Karyawan. 

Pembahasan 

Sumber : Hasil Observasi 

C. Kerangka Pemikiran 

    Dalam penelitian ini penulis mengemukkan variabel-variabel penelitian  

yang akan diteliti sebagai berikut: 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian 

Keterangan :  

X1  : Komunikasi 

X2  : Stres Kerja 

X3  : Lingkungan Kerja 

Y : Kinerja Karyawan 

D. Perumusan Hipotesis 

  Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap sebuah 

pertanyaan yang belum memiliki kepastian. Hipotesis ini perlu diuji dan 

dibuktikan kebenarannya melalui pengumpulan data yang sistematis dalam 

suatu penelitian. Oleh karena itu, hipotesis yang akan disusun adalah sebagai 

berikut: 

H1 : Diduga Komunikasi (X1) berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja 

   Karyawan (Y). 



 

 

 

H2  : Diduga Stres Kerja (X2) berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). 

H3  : Diduga Lingkungan Kerja (X3) berpengaruh secara parsial terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). 

H4  : Diduga Komunikasi (X1), Stres Kerja  (X2) dan Lingkungan Kerja (X3) 

memiliki pengaruh secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pernerlitian ini mernggurnakan jernis pernerlitian kurantitatif. Mernggambarkan 

terntang perngarurh variaberl Komunikasi, Stres kerja dan Lingkungan Kerja 

terrhadap variaberl kinerrja pada karyawan PT. Arjuna Maha Sentosa. mertoder 

Pernderkatan kurantitatif adalah pernderkatan yang mernggurnakan pada nilai. Nilai 

terrserburt diperoleh dari angkert yang diserbarkan kerpada rerspondern. Pernderkatan 

kurantitatif digurnakan olerh pernurlis dalam pernerlitian ini karerna pernerrapan 

analisisnya terrdapat pada informasi nurmerrik (angka). Data nurmerrik (angka) 

diolah mernggurnakan mertoder statistika mernggurnakan program SPSS, adalah 

informasi kurantitatif yang dihurburngkan merlaluri perngurkurran. Konserp mertoder 

yang digurnakan merrurpakan surrveri. Mertoder surrveri digurnakan urnturk 

mendapatkanndapatkan informasi dari termpat terrterntur yang alamiah maurpurn burkan 

ciptaan, namurn pernerlitian merlakurkan perrlakuran dalam merngkalkurlasi data, 

misalnya derngan koersionerr, ters, wawancara, wawancara terrstrurkturr serrta 

serbagainya. 

Jadi dersain yang digurnakan yaitur mertoder surrveri dimana pernurlis 

mernyerbarkan angkert di PT. Arjuna Maha Sentosa urnturk merndapatkan data. 

B. Objek Penelitian 

Dalam pernerlitian ini pernurlis merlakurkan pernerlitian pada PT. Arjuna Maha 

Sentosa yang berrlokasi di Komplek Pergudangan Semanan Megah Kav. 15, 

Jalan Daan Mogot Km. 18, RT.8/RW.5, Semanan Kec. Kalideres, Kota Jakarta 

Barat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11850. Perrursahaan ini adalah 



 

 

 

perrursahaan swasta yang berrgerrak dibidang furniture. Pernerlitian dilakurkan 

urnturk merngertahuri Perngarurh Komunikasi, Stres Kerja dan Lingkungan Kerja 

terrhadap Kinerrja Karyawan di perrursahaan terrserburt. 

1) Profile Singkat Perusahaan 

Pada 17 Januari 1986, PT. Arjuna Maha Sentosa memulai perjalanan 

panjangnya di dunia industri furniture. Seiring berjalannya waktu, PT. 

Arjuna Maha Sentosa tidak hanya berkembang menjadi nama besar di 

industri furniture, tetapi juga menjadi simbol keandalan dan inovasi. 

Pabrik pertama perusahaan ini dibangun di sebuah area yang luas di 

Jatiuwung, Tangerang, Banten, dengan alamat di Jalan Kasir II No. 26 RT 

02/01, Pasir Jaya. Dalam beberapa tahun pertama, fokus perusahaan 

adalah memproduksi berbagai macam produk furniture yang nyaman dan 

berkualitas untuk memenuhi permintaan pasar domestik. Seiring dengan 

pesatnya perkembangan perusahaan, PT. Arjuna terus mengembangkan 

kapasitas produksi dan memperluas jangkauannya ke berbagai daerah di 

Indonesia. Pada tahun 2016, PT. Arjuna Maha Sentosa memutuskan untuk 

memperluas lini produk dengan memproduksi sofa berkualitas tinggi. 

Langkah ini menjadi titik balik dalam perjalanan perusahaan, membawa 

mereka ke pasar furniture dengan segmen yang lebih premium. Pabrik sofa 

yang dibangun dengan kapasitas produksi sekitar 200 kursi per bulan telah 

menjadi salah satu andalan perusahaan. Tidak hanya itu, PT. Arjuna juga 

siap untuk meningkatkan kapasitas produksinya lebih lanjut, 

menyesuaikan dengan permintaan pasar yang semakin meningkat. Dengan 



 

 

 

area produksi yang luas hingga 83.000 m² dan area gudang sebesar 45.000 

m², PT. Arjuna Maha Sentosa terus berkembang menjadi salah satu pemain 

utama dalam industri furniture Indonesia. Kantor pusat perusahaan ini 

terletak di Komplek Pergudangan Semanan Megah, Kav. 15, Jalan Daan 

Mogot KM 18, Jakarta Barat, yang juga menjadi pusat koordinasi bagi 

semua lini operasional. 

2) Visi Misi Perusahaan 

a) Visi 

Mernjadi salah satu perusahaan industri furniture terbaik di dunia. 

b) Misi 

1) Mermberrikan rasa puas terrhadap perlanggaan derngan 

mermprodurksi dan mernyalurrkan barang-barang berrkuralitas yang 

lerbih baik derngan harga yang serbanding. 

2) Membuat pelanggan tidak hanya sekedar membeli, tetapi 

mendapatkan loyalitas, persahabatan dan kepuasan karena 

kesuksesan mereka adalah kesuksesan kami. 

3) Mermberrikan perlayanan terrbaik terrhadap curstomerr derngan 

perrhatian terrbaik yang konsistern dan merlayani derngan surnggurh-

surnggurh dan rerndah hati. 



 

 

 

3) Logo Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Logo 

 

4) Struktur Organisasi PT. Arjuna Maha Sentosa 

 

 

 

 

 

 

 

 

                         

 

   Gambar 3. 2 Struktur Organisasi 

5) Uraian Tugas 

Turgas dari masing-masing bagian strurkturr organisasi serbagai berrikurt : 



 

 

 

1) President Director 

a) Merumuskan tujuan jangka panjang perusahaan dan memastikan 

kebijakan yang di ambil sesuai dengan visi misi perusahaan rum. 

b) Merngambil keputusan penting terkait kebijakan internal dan 

eksternal yang mempengaruhi perusahaan. 

c) Mernganalisis sergala masalah dalam perrursahaan dan 

merngkoordinasikan manajermern purncak dalam mernyerlersaikan 

masalah terrserburt sercara erferktif dan erfisiern. 

d) Memastikan kesehatan finansial perusahan dengan menyetujui 

anggaran tahunan dan rencana keuangan. 

2) Vice President Director 

a) Mermbantu presiden direktur dalam merumuskan dan 

melaksanakan strategi perusahaan, serta menggantikan tugasnya 

jika diperlukan. 

b) Melaksanakan dan memastikan eksekusi strategi perusahaan 

dibawah area yang di pimpinya. 

c) Mernyampaikan laporan kinerja dan rekomendasi kepada presiden 

direktur. 

3) Head of Legal Dept 

a) Memberikan nasihat hukum kepada manajemen dan departemen 

lain terkait masalah hukum yang dihadapi perusahaan. 

b) Menyusun, meninjau, dan memastikan kesepakatan kontrak 

dengan pihak eksternal yang sesuai dengan peraturan yang 



 

 

 

berlaku. 

c) Mermastikan perusahaan mematuhi semua peraturan, undang- 

undang dan regulasi yang relevan dengan operasional 

perusahaan.  

4) Head of Finance Dept 

a) Merrurmurskan dokurmern kerurangan. 

b) Mermbahas kerserhatan kerurangan perrursahaan derngan presiden 

direktur. 

c) Mengawasi pengelolaan keuangan perusahaan 

5) Marketing Director 

a) Merngermbangkan stratergi permasaran. 

b) Merlaksanakan risert pasar. 

c) Perncitraan.  

6) Operational Director 

a) Mermastikan kelancaran operasional perusahaan. 

b) Mermastikan operasional sesuai anggaran. 

c) Mernyusun strategi untuk efisiensi dan efektivitas operasional. 

7) Production director 

a) Mernyusun jadwal  dan strategi produksi sesuai target perusahaan. 

b) Mermastikan produk memenuhi standar kualitas yang ditetapkan. 

c) Merningkatkan efisiensi proses produksi 

8) Head of Accounting & Tax 

a) Mengelola laporan keuangan. 



 

 

 

b) Memastikan kepatuhan pajak perusahaan. 

c) Mengawasi arus kas, pengeluaran, dan memastikan efisiensi 

keuangan. 

d) Mermastikan proses akuntansi sesuai regulasi dan siap untuk audit 

9) Tax Counsellor 

a) Menyusun laporan dan dokumen yang diperlukan dalam proses 

perpajakan. 

b) Meminimalkan beban pajak secara legal. 

c) Mengelola risiko pajak untuk menghindari pinalti. 

10) Legal Dept 

a) Mermastikan semua kegiatan perusahaan sesuai dengan peraturan 

dan undang-undang. 

b) Merngelola kontrak bisnis untuk melindungi kepentingan 

perusahaan. 

c) Mengamankan hak kekayaan intelektual perusahaan seperti merk 

dagang dan paten. 

11) Head of HRD Dept 

a) Mermastikan proses perekrutan yang efektif. 

b) Merancang program pelatihan dan pengembangan karyawan. 

c) Mengawasi penilaian kinerja  

12) Head of IT Dept 

a) Pengembangan strategi IT. 

b) Pengelolaan insfrastruktur IT. 



 

 

 

c) Menjaga keamanan data perusahaan. 

13) Head of Modern Market Dept 

a) Pengembangan strategi penjualan. 

b) Menjalin hubungan baik dengan mitra bisnis di pasar modern. 

c) Menganalisis data penjualan dan tren pasar. 

14) Marketing Export 

a) Menganalisis pasar potensial di luar negeri untuk 

mengidentifikasi peluang ekspor. 

b) Memastikan kelengkapan dokumen eskpor sesuai regulasi 

internasional. 

c) Melakukan promosi di pasar global 

15) Head of RND 

a) Mendorong dan mengembangkan ide-ide baru untuk produk atau 

teknologi yang lebih baik. 

b) Menyusun dan mengarahkan strategi riset dan pengembangan 

untuk mendukung inovasi produk. 

c) Memimpin dan mengawasi proyek penelitian dan pengembangan. 

16) SPV Purchasing 

a) Mengelolas proses pembelian. 

b) Melakuakan negosiasi dengan pemasok. 

c) Mengontrol persediaan. 

17) HRD Dept 

a) Melakukan rekrutmen dan seleksi karyawan 



 

 

 

b) Menyusun sistem penilaian kinerja. 

c) Menangani program kesejahteraan, kompensasi, dan tunjangan 

bagi karyawan. 

18) SPV IT Dept 

a) Memberikan dukungan teknis kepada karyawan terkait perangkat 

atau aplikasi IT. 

b) Memastikan sistem IT terlindungi dari ancaman siber. 

c) Menangani dan menyelesaikan masalah teknis. 

19) Finance Dept 

a) Mengelola laporan keuangan. 

b) Memantau arus kas perusahaan 

c) Mengawasi pengeluaran dan memastikan pengelolaan biaya 

tetap efisien dan sesuai anggaran. 

20) Marketing Local Support 

a) Membuat materi promosi yang sesuai dengan pasar lokal. 

b) Mengumpulkan dan menganalisis data pasar untuk memahami tren 

dan kebutuhan konsumen. 

c) Menyusun kegiatan pemasaran untuk meningkatkan penjualan di 

pasar lokal. 

21) Product Designer 

a) Merancang produk yang fungsional dan estetis, mengutamakan 

user experience dan kebutuhan pasar. 

b) Bekerja sama dengan tim pengembangan, pemasaran, dan produksi 



 

 

 

untuk memastikan desain produk dapat diimplementasikan dengan 

baik. 

c) Melakukan revisi dan perbaikan desain berdasarkan umpan balik 

pengguna dan hasil uji coba. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jernis Data 

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data, yaitu data kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif merujuk pada data yang berupa kata-kata, 

kalimat, atau gambar. Sementara itu, data kuantitatif adalah data yang 

berupa angka-angka, yang dapat berupa skor atau hasil pengukuran dari 

data kualitatif yang telah diberi skor. 

2. Surmberr Data 

Dalam pernerlitian ini pernurlis mernggurnakan dura surmberr data yaitur: 

a) Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh 

peneliti (atau pelaksana penelitian) dari sumber aslinya. Dalam 

penelitian ini, sumber data primer yang digunakan adalah karyawan. 

b) Sumber data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti 

sebagai pelengkap atau pendukung dari sumber data primer. Data ini 

biasanya terdapat dalam bentuk dokumen-dokumen tertulis. Dalam 

penelitian ini, dokumentasi menjadi sumber data sekunder. 



 

 

 

D. Populasi dan Sampel 

1) Populasi 

Istilah "popurlasi" merngacur pada serkerlompok orang ataur rerspondern 

yang akan diserlidiki.  

Mernurrurt Sugiyono dalam (Yaputra & Yoyo, 2023) 

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.”  

 

Dari perngerrtian popurlasi diatas, maka pernurlis mernertapkan popurlasi dalam 

pernerlitian ini adalah 110 orang yang merrurpakan total kerserlurrurhan jurmlah 

karyawan pada PT. Arjuna Maha Sentosa. 

2) Sampel 

Samperl adalah bagian dari jurmlah dan karakterristik yang dimiliki olerh 

popurlasi. Mertoder sampling dipilih karerna jurmlah popurlasi yang ada pada 

PT. Arjuna Maha Sentosa. Jadi jurmlah sampel dalam pernerlitian ini 

serbanyak 110 rerspondern (total kerserlurrurhan jurmlah karyawan pada PT. 

Arjuna Maha Sentosa).  

Mernurrurt Surgiyono dalam jurrnal (Pratana & Sutisna, 2022) merngatakan 

bahwa:  

“Sampel ialah bagian dari jumlah karakteristik yang ada pada 

populasi tersebut”. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Terknik perngurmpurlan data adalah cara yang dilakurkan serorang pernerliti 

urnturk merndapatkan data yamg diperrlurkan. Derngan mertoder perngurmpurlan data 



 

 

 

yang terpat dalam suratur pernerlitian akan mermurngkinkan perncapaian masalah 

sercara valid, dan terrperrcaya yang akhirnya akan mermurngkinkan gernerralisasi 

yang objerktif. 

Perndapat ahli Surgiyono dari kurtipan (Yaputra & Yoyo, 2023) ada tiga cara  

perngurmpurlan data yaitur : 

1. Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan hal yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya kecil/sedikit. 

2. Angkert (Kurersionerr)  

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan 

memberi beberapa pertanyaan dan atau pernyataan tertulis kepada 

reponden untuk mendapatkan jawaban yang sesuai. Perrtanyaan dapat 

berrsifat terrturturp (derngan pilihan jawaban yang terlah diserdiakan) atau r 

terrburka (mermurngkinkan rerspondern mermberrikan jawaban sersurai derngan 

pandangan merrerka). Pilihan yang diberrikan bisa berrurpa kombinasi terrturturp 

dan terrburka, mermberrikan fle rksibilitas dalam perngurmpurlan informasi. 

3. Kergiatan Obserrvasi  

Observasi yaitu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 

dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua terpenting adalah proses-

proses pengamatan ingatan. Perngurmpurlan informasi merlaluri perrserpsi 



 

 

 

dapat dilakurkan derngan merncatat kerjadian ataur perrilakur yang 

diperrhatikan. Perrserpsi dapat berrsifat partisipatif derngan asurmsi pernerliti 

sercara erferktif berrhurburngan derngan tindakan yang diperrhatikan. 

Dalam pernerlitian skripsi ini, pernerliti mermilih mernggurnakan mertoder 

angkert ataur kurersionerr serbagai alat urnturk merngurmpurlkan data. Kurersionerr 

diserbarkan kerpada rerspondern merlaluri Googler Forms serbagai instrurmernt urtama 

dalam rangkaian pernerlitian ini. 

F. Operasional, Variabel Penelitian 

Tabel 3. 1 Operasional Variabel 

Variabel Sub Variabel Indikator skala 

Komunikasi 

(X1) 

Persepsi 

1. Memahami pesan yang 

disampaikan. 

Ordinal 

2. Memahami bahasa, istilah 

dan gerak tubuh yang 

disampaikan. 

Ketepatan 

Waktu 

3. Ketepatan waktu dalam 

menyampaikan informasi. 

4. Ketepatan informasi yang 

disampaikan. 

Kredibilitas 
5. Keyakinan 

6. Kepercayaan 

Pengendalian 
7. Pengendalian sikap 

8. Mengendalikan pesan 

Keharmonisan 

9. Hubungan dengan atasan 

terjalin dengan baik. 

 
10. Hubungan dengan rekan 

kerja terjalin dengan baik. 
 

(Dinda et al., 2021) 

Stres Kerrja 

(X2) 

Tuntutan tugas 

1. Beban kerja yang 

berlebihan. 

Ordinal 

2. Deadline singkat. 

Tuntutan peran 
3. Peran ganda. 

4. Tugas tambahan. 

Tuntutan antar 

pribadi 

5. Konflik dengan rekan 

kerja. 



 

 

 

6. Kurangnya kerja sama. 

Struktur 

organisasi 

7. Pekerjaan diluar jobdesk. 

8. Ketidakjelasan jabatan. 

Kepemimpinan 

organisasi 

9. Pekerjaan yang tidak 

dihargai  

10. Perbedaan perlakuan. 

(Julianti & Sunargo, 2023) 

Lingkungan 

Kerja (X3) 

Penerangan 

dan warna 

ruangan 

1. Penerangan 

Ordinal 

2. Pemilihan warna ruangan 

Suhu udara 

dan suara 

bising 

3. Temperatur ruangan kerja 

4. Kualitas udara di sekitar 

tempat kerja 

5. Tingkat kebisingan 

Keamanan 

6. Suasana tempat kerja 

7. Keamanan di tempat 

bekerja 

Hubungan 

karyawan 

8. Hubungan dengan sesama 

rekan kerja 

9. Hubungan antar atasan 

Ruang gerak 10. Penataan ruang kerja 

(Marisya, 2022) 

Kinerrja (Y) 

Kuralitas 

1. Kuralitas perkerrjaan 

Ordinal 

2. Skill 

 Kurantitas 
3. Tangurng jawab  

4. Jurmlah kerrjaan 

 Kerterpatan 

waktur 

5. Kerhadiran 

6. Waktur mernyerlersaikan 

perkerrjaan 

 Erferktivitas 
7. Inisiatif karyawan 

8. Loyalitas karyawan 

Kermandirian 

9. Kerterrampilan dalam 

mernyerlersaikan perkerrjaan 

10. Kerrja sama antar 

karyawan 

(Pangestu et al., 2022) 

 



 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Kergiatan analisis data dalam pernerlitian ini dilakurkan kertika serlurrurh data 

terrkurmpurl. Kergiatan dalam analisis data yaitur merngerlompokkan data 

berrdasarkan variaberl dan jernis rerspondern, merntaburlasi data berrdasarkan 

variaberl dari serlurrurh rerspondern, mernyajikan data tiap variaberl yang diterliti, 

merlakurkan perrhiturngan urnturk mernjawab rurmursan masalah, dan merngurji 

hipotersis mernurrurt Surgiyono dikurtip dari jurrnal (Agatha, 2018). 

1) Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali dalam (Utami & Maskar, 2022) mengatakan bahwa: 

“Statistik derskriptif merrurpakan terknis analisis yang 

mernggambarkan ataur mernderskripsikan data pernerlitian merlaluri nilai 

minimurm, maksimurm, rata-rata (meran), standar derviasi, surm, ranger, 

kurrtosis, dan kermerncerngan distribursi”. 

  

Adapurn pernjerlasan terrmasurk dalam statistic derskriptif antara lain : 

a) Mean/Rata-Rata Hitung 

Meran merrurpakan terknik pernjerlasan kerlompok yang didasarkan 

atas nilai rata-rata dari kerlompok terrserburt. Rata-rata (Meran) dapat 

dirurmurskan serbagai berrikurt : 

 

Kerterrangan :  

X : Meran (rata – rata)  

Σ : Sigma (jurmlah)  

Xi : Jurmlah nilai X ker i sampai ker n  

N : Jurmlah samperl ataur banyak data 



 

 

 

b) Standar Deviasi 

Standar derviasi ataur simpangan burkur dari data yang terlah disursu rn 

dalam taberl distribursi frerkurernsi ataur data berrgolong, dapat dihiturng 

derngan rurmurs serbagai berrikurt : 

 

Kerterrangan :  

S : Standar derviasi  

xᵢ : Nilai x ker 1 samapai ker n  

x¯ : Nilai rata-rata  

n : Jurmlah samperl 

2) Uji Frekuensi 

Urji frerkurernsi merrurpakan anailisi data yang merncakurp gambaran 

frerkurernsi data sercara urmurm serperrti jernis kerlamin, ursia, perndidikan 

terrakhir dan tanggapan rerspondern berrdasarkan perrnyataan-perrnyataan dari 

kurersionerr. 

3) Analisis Verifikasi 

a) Uji Reabilitas 

Mernurrurt Ghozali dikurtip dari jurrnal (Pratana & Sutisna, 2022) 

mengatakan bahwa: 

“Pengujian reliabilitas termasuk keterkaitan dengan 

permasalahan kepercayaan kepada instrumen. Pengujian 

reliabilitas berfungsi untuk menentukan apakah suatu alat yang 

perihal ini angket dapat dipakai lebih dari satu kali oleh 



 

 

 

narasumber yang sama akan menghasilkan data yang tetap.” 

 

Rurmurs rerliabilitas derngan mertoder Alpha, serbagai berrikurt : 

 

Kerterrangan:  

rn : Instrurmern rerliabilitas.  

K : Banyaknya burtir perrtanyaan  

a^2 b: Jurmlah varian burtir.  

ot^2: Varian total.  

Biasanya r_n rerliaberl jika nilainya di atas 0,7.  

Urji rerliabilitas diurkurr derngan kriterria serbagai berrikurt :  

a) Apabila koerfisiern Alpha > 0,6 maka kurersionerr terrserburt rerliabler.  

b) Apabila koerfisie rn Alpha < 0,6 maka kurersionerr terrserburt tidak 

rerliabler. 

b) Uji Validitas 

Mernurrurt Surgiyono dikurtip dari jurrnal (Sentosa & Pujiarti, 2022) 

mengatakan bahwa: 

“Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur.” 

  

Dalam terknik perngurjian validitas adalah derngan mernggurnakan 

korerlasi Bivariater Perarson ( Korerlasi produrk momernt perrson ). 



 

 

 

 

Kerterrangan :  

r: Koerfisiern korerlasi produrct momernt.  

x: Nilai dari iterm.  

y: Nilai dari total iterm.  

n: jurmlah samperl.  

Hasil perrhiturngan dapat dikatakan valid bila nilai r_hiturng lerbih bersar 

dari nilai r_taberl pada tingkat signifikansi 5% ( a= 0,05). 

4) Uji Asumsi Klasik 

Urji asurmsi klasik merrurpakan perrsyaratan analisis rergrersi berrganda 

serberlurm merlakurkan perngurjian hipotersis yang diajurkan dalam pernerlitian 

perrlur dilakurkan perngurjian asurmsi klasik yang merlipurti : 

a) Uji Multikolinearitas 

    Uji multikolinearitas dibuat untuk menentukan apakah ada 

korelasi yang tinggi antara variabel independen dalam model regresi 

linear berganda, karena jika terdapat korelasi yang tinggi diantara 

variabel independen maka hubungan antara variabel independent dan 

variabel dependen akan terganggu. Untuk menguji apakah 

terdapatnya gangguan multikolinieritas dapat menggunakan Variance 

Inflation Factor (VIF) dan tolerance. Apabila nilai VIF < 10 dan 

tolerance < 0,10 maka dapat dinyatakan tidak terjadinya 

multikolinearitas. 



 

 

 

b) Uji Heteroskedastisitas 

Mernurrurt ghozali dikurtip dari jurrnal (Muthmainah & Siddiq, 2024) 

merngatakan bahwa: 

 “uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 

residual suatu pengamatan ke pengamatan lain.”. 

Urnturk mernderterksi gerjala urji herterroskerdisitas, maka diburat perrsamaan 

rergrersi derngan asurmsi tidak ada herterroskerdisitas kermurdian 

mernernturkan nilai absolurt rersidural, serlanjurtnya merrergrersikan nilai 

absolurter rersidural diperrolerh serbagai variabler derperndern serrta dilakurkan 

rergrersi dari variabler inderperndern. Jika nilai koerfisiern korerlasi antara 

variabler inderperndern derngan nilai absolurt dari rersidural signifikan, 

maka kersimpurlannya terrdapat herterroskerdisitas (varian dari rersidural 

tidak homogern). 

c) Uji Normalitas 

      Uji normalitas residual digunakan untuk menguji apakah nilai 

residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau 

tidak. Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan melihat grafik 

Histogram dimana data jika bentuk grafik histogram mengikuti kurva 

normal yang membentuk gunung atau lonceng, data akan berdistribusi 

normal. Sedangkan Normal P-P Plot of Regression jika bentuk grafik 

Normal Probability Plot of Regression mengikuti garis diagonal 

normal maka data akan dianggap berdistribusi normal. Untuk 



 

 

 

pengujian One Sample Kolmogorov Smirnov. Jika nilai signifikansi > 

0,05, maka data berdistribusi normal (Aidil Putra, 2023). 

5) Pengujian Hipotesis 

Mernurrurt Abdurllah dikurtip dari jurrnal (Yam & Taufik, 2021) mengatakan 

bahwa: 

“Hipotersis adalah jawaban sermerntara yang herndak diurji 

kerbernarannya me rlaluri pernerlitian. Olerh karerna itur rurmursan masalah 

pernerlitian biasanya disursurn dalam bernturk kalimat perrtanyaan”.  

a) Analisis Regresi Linear Berganda 

      Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis 

hubungan antara variable independent dan variable dependen. Rumus 

yang digunakan pada analisis ini, yaitu : 

 

Kerterrangan :  

Y = Variaberl Kerpurtursan permberlian  

X₁ = Variaberl Salurran distribursi  

α = Nilai Konstanta  

β = Koerfisiern rergerrernsi merngurkurr bersarnya perngarurh X dan Y 

b) Analisis Korelasi Berganda 

Korerlasi Berrganda digurnakan urnturk merngertahuri hurburngan antara 

dura variaberl ataur lerbih variaberl terrhadap variaberl derperndern sercara 

serrerntak. Nilai R berrkisar antar 0 – 1. Nilai sermakin mernderkati 1 berrarti 



 

 

 

hurburngan yang terrjadi sermakin kurat dan serbaliknya nilai yang 

mernderkati 0, maka hurburngan yang terrjadi sermakin lermah. Perdoman 

urnturk mermberrikan interrprertasi koerfisiern korerlasi adalah : 1. 0,00 – 

0,199 = Sangat Rerndah 2. 0,20 – 0.399 = Rerndah 3. 0,40 – 0,599 = 

Serdang 4. 0,60 – 0,799 = Kurat 5. 0,80 – 1,000 = Sangat kurat. 

c) Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Mernurrurt Ghozali dikurtip dari jurrnal (Kawet & Jurusan, 2019) 

mengatakan bahwa: 

“Koerfisie rn derterrminasi (R2) pada intinya merngurkurr serberrapa jaurh 

kermampuran moderl dalam mernerrangkan variasi variaberl rerspondern”. 

Dalam ourtpurt SPSS, koerfisiern derterrminasi terrlertak pada taberl mode r 

Surmmaryb dan terrturlis R squrarer. Namurn urnturk rergrersi linierr berrganda 

serbaliknya mernggurnakan R squrarer yang surdah disersuraikan ataur terrturlis 

adjursterd R squrarer (R2) nergatif, maka nilai adjursterd R squrarer (R2) 

dianggap nol. 

d) Uji Statistik t 

Urji t dipakai urnturk merncari apakah korerlasi t yang didapat ada 

artinya ataur tidak. Dan jurga urnturk merngertahuri perngarurh variabler-

variabler berbas sercara parsial terrhadap variabler terrikatnya. Olerh karerna 

itur perrlur diadakan perngurjian hipotersis bahwa Ha = 0 ataur tidak berrarti 

merlawan H₁ ≠ 0 ataur mermpurnyai arti. Hipotersis dirurmurskan serbagai 

berrikurt : 



 

 

 

1. Ha : B = 0; artinya variabler berbas (X) tidak berrperngarurh 

terrhadap variable r terrikat (Y). 

2. Ho : B ≠ 0; artinya variabler berbas (X) berrperngarurh sercara 

signifikan terrhadap variabler terrikat (Y).  

urnturk perngurjian ini mernggurnakan statistic t derngan rurmurs : 

𝑡 =  
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

Kerterrangan :  

t = Perngurjian hipotersis  

r = Koerfisiern korerlasi  

𝑟2 = Koerfisie rn derterrminasi  

n = Jurmlah rerspondern  

Urnturk mernernturkan t taberl digurnakan tingkat signifikan 5% ( α 

= 0,05), derngan derrajat kerberbasan (dergrerer of frererdom) df = n – k l), 

dimana n adalah jurmlah obserrvasi/samperl dan k adalah jurmlah 

variabler. Kerternturan dari pernerrimaan ataur pernolakan hipotersis itu r 

adalah jika nilai signifikan lerbih kercil dari 5%, maka Ho diterrima 

dan Ha ditolak. Serbaliknya, jika nilai signifikan lerbih bersar dari 5%, 

maka Ho ditolak dan Ha diterrima. 

e) Uji Statistik F 

Urji F urnturk merngurji variabler berbas (inderperndern) sercara 

berrsama-sama terrhadap variabler terrikat (derperndern). Urnturk 

merlakurkan urji f terrserburt mernggurnakan program SPSS 27 for 

windows. Berrikurt rurmurs urji F yang digurnakan : 



 

 

 

𝐹ℎ =  
𝑅2 ∕ 𝑘

(1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

Kerterrangan :  

Fh = F hiturng  

R= Koerfisiern korerlasi ganda  

k = Jurmlah variabler inderperndern  

n = Jurmlah samperl  

Cara merlakurkan urji F adalah derngan mermbandingkan nilai F hasil 

perrhiturngan derngan nilai F mernurrurt taberl. Dasar kerpurtursannya 

adalah serbagai berrikurt :  

1. Apabila nilai signifikan ˂ 0,05 dan F hiturng taberl, maka Ha 

diterrima dan Ho ditolak, artinya variabler inderperndern sercara 

berrsama-sama berrperngarurh terrhadap variabler derperndern.  

2. Apabila nilai signifikan ˃ 0,05 dan Fhiturng ˂ Ftaberl, maka Ho 

diterrima dan Ha ditolak, artinya variabler inderperndern sercara 

berrsama-sama tidak berrperngarurh terrhadap variabler derperndern. 

  


